BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji statistik t, time pressure memiliki nilai thiwung
2,292 dan nilai signifikansi sebesar 0,025 (Sig. < 0,05). Sehingga
dapat disimpulkan variabel time pressure berpengaruh positif
signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Hal
ini menunjukkan bahwa H1 diterima.

2. Berdasarkan hasil uji statistik t, risiko audit memiliki nilai thiwng
-0,345 dan nilai signifikansi sebesar 0,731 (Sig. > 0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa risiko audit tidak berpengaruh terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit. Hal ini menunjukkan
bahwa H2 ditolak.

3. Berdasarkan hasil uji statistik t, materialitas memiliki nilai thitung
-2,477 dan nilai signifikansi sebesar 0,016 (Sig < 0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa materialitas berpengaruh negatif
signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Hal
ini menunjukkan bahwa H3 diterima.

4. Berdasarkan hasil uji statistik t, prosedur review dan kontrol

kualitas memiliki nilai thiwung -1,039 dan nilai signifikansi sebesar
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0,303 (Sig. > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa prosedur
review dan kontrol kualitas tidak berpengaruh terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit. Hal ini menunjukkan
bahwa H4 ditolak.

Berdasarkan hasil uji statistik t, komitmen profesional memiliki
nilai thiung 0,293 dan nilai signifikansi sebesar sebesar 0,771 (Sig.
> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa komitmen profesional
tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur
audit. Hal ini menunjukkan bahwa H5 ditolak.

Berdasarkan hasil uji statistik t, locus of control eksternal memiliki
nilai thiwng Sebesar 2,656 dan nilai signifikansi sebesar 0,010 (Sig. <
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa locus of control eksternal
berpengaruh positif signifikan terhadap penghentian prematur atas
prosedur audit. Hal ini menunjukkan H6 diterima.

Berdasarkan hasil uji statistik t, tindakan supervisi memiliki nilai
thiung S€besar -0,026 dan nilai signifikansi sebesar 0,979 (Sig. >
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tindakan supervisi tidak
berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

Hal ini menunjukkan bahwa H7 ditolak.
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B. Keterbatasan

Peneliti menyadari ada keterbatasan yang mungkin mempengaruhi

hasil penelitian ini, diantaranya:

1. Peneliti hanya menggunakan 19 Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang ada di Surabaya, sehingga sampel yang diperoleh berjumlah
kecil, yaitu sebesar 72 responden.

2. Penelitian hanya menguji 7 variabel independen yaitu time
pressure, risiko audit, materialitas, prosedur review dan kontrol
kualitas, komitmen profesional, locus of control eksternal dan
tindakan supervisi.

3. Ruang lingkup dalam penelitian ini hanya dilakukan pada auditor
di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada di Surabaya.

4. Penelitian ini menggunakan auditor junior yang membuat hasil

penelitian ini bias.

C. Saran
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan di atas, maka penelitian
selanjutnya disarankan untuk:
1. Apabila masih menggunakan responden auditor yang bekerja di
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surabaya sebaiknya
menggunakan lebih dari 19 KAP karena di Kota Surabaya terdapat
44 KAP, sehingga sampel yang diperoleh nantinya dapat berjumlah

lebih besar lagi.
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2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah atau
menggunakan variabel lain yang mempengaruhi penghentian
prematur atas prosedur audit. Misal dengan menguji faktor-faktor
dari segi internal dan eksternal karakteristik auditor seperti
komitmen organisasi, pengalaman audit, turn over intention
(keinginan untuk berhenti bekerja), tekanan ketaatan, locus of
control internal, self esteem in relation to ambition (harga diri yang
berkaitan dengan ambisi), dan lain-lain.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas ruang lingkupnya,
misalnya penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan pada auditor
di Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jawa Timur atau di
wilayah lain seperti Jawa Tengah, atau wilayah Jawa Barat agar
jumlah respondennya bertambah dan lebih luas lagi untuk
dijadikan bahan penelitian atau agar hasilnya dapat di generalisasi.

4. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan auditor yang
memiliki jabatan sebagai auditor senior, manager, dan partner

yang memiliki pengalaman kerja minimal 3 tahun.
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